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INTISARI 

KAWARIAN, A.S. 2013, FORMULASI TABLET KUNYAH EKSTRAK DAUN 

SIRIH (Piper betle L.) DENGAN BAHAN PENGIKAT MADU SECARA 

GRANULASI BASAH, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman daun sirih secara turun temurun digunakan sebagai obat hidung 

berdarah, obat batuk, obat bisul, obat sariawan, dan obat sakit mata. Ekstrak 

kental daun sirih diduga dapat dibuat menjadi sediaan tablet kunyah.  Tablet 

kunyah dibuat dengan berbagai konsentrasi bahan pengikat madu sehingga 

dihasilkan tablet yang berkualitas. 

Ekstrak kental daun sirih diperoleh melalui cara maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 70%. Tablet dibuat 3 formulasi dengan konsentrasi 

madu 2%, 3% dan 4% menggunakan metode granulasi basah. Granul yang 

diperoleh diuji kualitas meliputi waktu alir, sudut diam, dan susut pengeringan. 

Granul kering dicetak dengan menggunakan mesin dengan tekanan maksimal. 

Tablet kunyah diuji kualitas mutu fisik meliputi : keseragaman bobot, kekerasan, 

kerapuhan, dan tanggapan rasa. Data dianalisis secara statistik anova satu arah 

dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun sirih dapat dibuat menjadi 

sediaan tablet. Tablet dengan konsentrasi madu 2%, 3%, 4% memenuhi syarat uji 

mutu fisik tablet. Formula III dengan bahan pengikat madu 4% mempunyai 

kekerasan dan kerapuhan yang lebih baik dibandingkan formula II dan formula I, 

untuk uji tanggapan rasa formula I dengan bahan pengikat madu 2% memiliki rasa 

yang lebih dapat diterima. 

 
Kata kunci: Daun Sirih, Tablet Kunyah, Madu, Granulasi Basah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 A. Latar Belakang  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah dilakukan dari dahulu, sejak 

peradapan manusia itu ada. Tumbuhan adalah gudang bahan kimia yang memiliki 

berbagai manfaat, termasuk sebagai obat untuk berbagai penyakit, kemampuan 

meracik tumbuhan berkhasiat obat dan jamu, merupakan warisan turun temurun dan 

sudah mengakar kuat dimasyarakat. Peluang pengembangan budidaya tanaman obat-

obatan masih sangat terbuka luas, sejalan dengan semakin berkembangnya industri 

jamu, obat herbal, dan kosmetika tradisional (Prasetyono, 2012). 

Salah satunya tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah 

tanaman daun sirih yang secara turun temurun digunakan sebagai obat hidung 

berdarah, obat batuk, obat bisul, obat sariawan, dan obat mata (Kurniasih, 2012) . 

Penggunaan sirih dimasyarakat luas umumnya dengan cara dibuat jamu yang 

dirasakan kurang praktis. Salah satu upaya untuk meningkatkan kepraktisan dan 

minat masyarakat tersebut adalah dengan membuat daun sirih dalam bentuk 

ekstrak dan selanjutnya diformulasi dalam bentuk tablet kunyah. Bentuk sediaan 

kunyah dari ekstrak daun sirih ini dimaksudkan untuk menutupi rasa dan aroma 

yang kurang enak dan menjadikan lebih praktis dalam penggunaannya (Kuncahyo 

dan Dwi, 2007). 

Tablet kunyah dimaksudkan untuk dikunyah dimulut sebelum ditelan dan 

bukan untuk ditelan utuh. Tujuan dari tablet kunyah adalah untuk memberikan suatu 

1 
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bentuk pengobatan yang dapat diberikan dengan mudah kepada anak-anak atau orang 

tua, yang mungkin sukar menelan obat utuh (Banker dan Anderson, 1994). 

Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam pembuatan tablet  

adalah bahan pengikat. Bahan pengikat dalam penelitian kali ini adalah madu, 

karena menurut para ahli, madu mengandung potensi untuk pengobatan, masa 

madu yang lengket diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengikat dalam 

pembuatan tablet, sehingga didapatkan tablet kunyah dengan kualitas yang baik.  

Penelitian ini menggunakan metode maserasi, karena maserasi adalah cara 

penyarian yang paling sederhana. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%, 

karena etanol 70% sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang 

optimal, dimana bahan pengotor hanya dalam skala kecil yang larut dalam cairan 

pengekstrasi (Voigt, 1994). 

 

B. Perumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu :  

 Permasalahan pertama apakah ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dapat 

dibuat tablet kunyah dengan bahan pengikat madu menggunakan metode 

granulasi basah?  

 Permasalahan kedua apakah bahan pengikat madu 2%, 3%, dan 4% dapat 

menghasilkan tablet ekstrak daun sirih (Piper betle L.) yang memenuhi syarat uji 

mutu fisik tablet dan manakah diantara ketiga formula yang merupakan formula 

terbaik ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Pertama membuat tablet kunyah ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dengan 

bahan pengikat madu menggunakan metode granulasi basah. 

Kedua membuat tablet kunyah ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dengan 

berbagai konsentrasi bahan pengikat madu yang memenuhi uji mutu fisik tablet 

dan juga untuk mengetahui konsentrasi bahan pengikat yang digunakan untuk 

menghasilkan formula yang terbaik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahun dan teknologi formulasi dalam bidang farmasi, khususnya dalam hal 

pembuatan tablet. 
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